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ABSTRAK

I Ronitasari: Pengaruh Disiplin Kerja dan Koordinasi terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Bekasi

Penelitian ini mengambil masalah tentang disiplin kerja dan koordinasi pengaruhnya
erhadap kinerja pegawai di Dinas Kependudukan, dan Catatan Sipil Kota Bekasi. Tujuan dari
enelitian ini adalah untuk mengetahi pen ara parsial dan simultan antara disiplin
erja dan koordinasi terhadap kinerja.
Metode yang digunakan
etode analisis data dengan m
eterminasi dan uji hipotesi
Bahwa disipli
eningkatan kinerja

isis deskriptif kuantitatif dan
i linier berganda, koefisien
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inerja. Pada n asilkan sebesar0,009<0,05 seh
sangat menentukan terselenggaranya usaha yang telah diprogramkan untuk mencapai hasil

ang diharapkan dalam hal pencapaian kinerja pegawai. Bahwa di§iglin. k koordinasi
ecara simultan ) berpe positi signifi inerja. Pada
ilai koefisien de hasilkan_nilai Sebesar_43,1% dj ipb n koordinasi

ecara bersama-sam ter?cppl\mrl’g_] /ggﬂngga ipengaruhi oleh
ktor lain.
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ABSTRACT

his research takes issue about work discipline and the coordination of its influence
n the performance of employees in the Bekasi City Population and Civil Registry

bervice. The purpose of this study is to find gUi the effect of partial and simultaneous

etween work discipline and coorgdi e. The method used for
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erformance.
oordination determines )een programmed to
chieve the expected results in terms of achieving employee performance. That work

iscipline and simultaneous coordination (together) have a positive and significant
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ffect on performance. At the coefficient of determination produces a value of 43.1%
ork discipline and coordination together affect the performance, so that 56.9% are

fluenced by other factors.

Keywords: Work Discipline, Coordination and Performance
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Puji dan syukur ke hadirat Allah swt yang telah melipahkan rahmat dan anugerah-Nya
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Keluarga tercinta yang telah memberikan dorongan kepada penulis sehingga penelitian ini
dapat selesai.
Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, baik secara langsung maupun

tak langsung telah membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian ini.
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Penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini masih sangat jauh dari kesempurnaan,
kan tetapi mengenai keaslian dan kebenaran data adalah menjadi tanggung jawab penulis.

Jakarta,
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan tokoh penting‘dalam suatu organisasi atau perusahaan. Peningkatan

inerja sumber daya manusia akan mempenga anisasi untuk tetap eksis dalam persaingan

pat ini. Kinerja sumber daya man oleh kompetensi yang dimiliki.
eningkatan Kkinerja bagi pge alam upaya melakukan

erbaikan untuk mencap
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Salah plin Kkerja
egawai. Disiplin awai rja pegawai.
eorang pegawai y3 karena waktu
erja dimanfaatkan i aki jaan=se : ah ditetapkan.
egawai yang disiplin Kerjz an, tidak mencuri

aktu untuk melakukan
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Menurut Peratura ? i ang Disiplin Pegawai
egeri Sipil merupakan kesa arangan yang ditentukan
alam peraturan perundang-ung dak ditaati atu dilanggar
ijatuhi hukuman disiplin. Disiplin kerja mengatur seorang pegawai akan menaati segala norma, kaidah dan

eraturan yang berlaku dalam organisasi. Tujuan disiplin kerja untuk mempermudah pegawai dalam
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elaksanakan pekerjaannya agar pencapaian tujuan organisasi tepat waktu, tepat sasaran secara efektif dan
isien.

Hasibuan (2013) menyebutkan bahwa disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang
enaati semua peraturan organisasi dan norma-norma social yang berlaku. Disiplin kerja yang baik

encerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan. Disiplin kerja
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erupakan kewajiban pimpinan yang harus dilaksanakan untuk menciptakan kondisi kerja bagi setiap pegawai
alam melaksanakan tugasnya, walaupun Kinerja pegawai seringkali berbeda, sesuai dengan kecakapan yang
imilikinya. Disiplin kerja harus ditegakkan dalam suatu organisasi, karena tanpa dukungan disiplin kerja dari

egawai, sulit bagi organisasi perusahaan untuk mewujudkan tujuannya.



Selain disiplin kerja, koordinasi juga tidak kalah penting dalam peningkatan kinerja pegawai.
oordinasi merupakan salah satu fungsi manajemen yang memegang peranan sama penting dan setara dengan
ngsi-fungsi manajemen lainnya, kesuksesan koordinasi akan menjamin keberhasilan pelaksanaan pekerjaan
au pencapaian tujuan organisasi. Untuk itu perlu pemahaman yang mendalam tentang konsep koordinasi yang

eliputi pengertian koordinasi, tujuan koordinasi, tipe dinasi dan prinsip-prinsip koordinasi. Pemahaman

ang baik atas koordinasi memungkinkan k encanakan dan melaksanakan koordinasi

engan baik. Koordinasi adalah suatu untuk memberikan jumlah yang

bpat, waktu dan mengarahka terpadu untuk tujuan
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ergantung pada sifat dank i 3 lergantungan dari tiap

ptuan pelaksanaan.

eueyer [Mdl 31LS Jelfem buek uebunuaday ueyibnisw yepn uediynbuad ‘q

‘yejesew niens uenelur) neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbusd ‘e

Masalah disiplin
ang perlu mendapatkan pe gawai yang tinggi dan
oordinasi yang terjalin dengan Atas dasar latar belakang
ilah maka, penelitian ini difokuskan pada masalah disiplin kerja dan koordinasi yang diharapkan berpengaruh

erhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan Kota Bekasi. Judul penelitian ini adalah: “Pengaruh

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue 1ul sin} BAIeY yninjas neje ueibeqgss dinbusw bBuese|iq ‘|

Disiplin Kerja dan Koordinasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kependudukan Kota Bekasi”.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka perumusan masalah dalam

enelitian ini adalah:
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Bagaimana pengaruh disiplin kerja dan koordinasi secara parsial terhadap kinerja pegawai Dinas
Kependudukan Kota Bekasi?
Bagaimana pengaruh disiplin kerja dan koordinasi secara simultan terhadap kinerja pegawai Dinas

Kependudukan Kota Bekasi?



.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
engetahui:

b.  Pengaruh parsial disiplin kerja dan koordinasi terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan Kota Bekasi.

Kota Bekasi.

4 Manfaat Penelitia

Penelitian ini p apun manfaat dari
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enelitian ini ad
Manfaat Teo
Dengan adan g manajemen
sumber daya penelitian ini
diharapkan juga dapat erhadap persoalan

mengenai disiplin k
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P.  Manfaat Praktis
a. Bagi Dinas Kepend
Hasil penelitian ini d an kinerja melalui aspek

disiplin kerja dan koordinasi pegawai. Selain itu, penelitian ini bisa untuk mengukur tingkat disiplin

kerja dan koordinasi yang ada saat ini dikaitkan dengan pencapaian kinerjanya.
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b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengukur tingkat pemahaman peneliti juga memberikan
wawasan yang lebih luas tentang peranan disiplin kerja dan koordinasi dalam meningkaktkan kinerja

pegawai.
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.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini disusun sebagai berikut:

pab 1 PENDAHULUAN

Bab 1 ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian dan sistematika penulisan.
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bab 2

Bab 3

8ab 4

KAJIAN TEORI
Bab 2 ini menjelaskan tentang landasan teori yaitu menjelaksan pengertian disiplin kerja, pengertian

koordinasi dan pengertian kinerja. Pada akhir bab dijelaskan tentang kerangka pemikiran dan hipotesis.

METODOLOGI PENELITIAD
pel, definisi operasional,

uji validitas d ; ana jin 2 S en determinasi dan

Bab 4 ini : il pe ji asumsi i i inasi dan uji

hipotesis. 2 p=cdlari i eliti 0 plin kerja dan

ir dari penelitian
ngga dapat sebagai
jawai di lingkungan

dengan member
masukan untuk
Dinas Kependudu



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori
Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusi
Manajemen adalah suatu ilmu penge agar dapat memahami mengapa dan

agaimana manusia saling bekerja san ang bermanfaat bagi orang lain

aupun golongan tertentu d adalah ilmu dan seni

wujudnya tujuan
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ang memiliki peran

yang dapat

an organisasi

ara pergerakan

gus menunjukkan
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dah dibuat bersama.
Marry Parker Follet
akan suatu pekerjaan atau
egiatan melalui orang lain. Fungsi utama manajemen dalam mempengaruhi serta memimpin orang lain
hingga bisa bekerja sesuai dengan tujuan bersama-sama. Manajemen merupakan suatu proses bekerja secara

ersama untuk menginterpretasikan, menentukan, serta mencapai sebuah tujuan dari organisasi itu sendiri

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue 1ul sin} BAIeY yninjas neje ueibeqgss dinbusw bBuese|iq ‘|

elalui sebuah pelaksanaan dari pengorganisasian, pengarahan, perencanaan, kepemimpinan, pengawasan dan
enyusunan personalia. (Hani Handoko).
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara manajemen sumber daya manusia adalah suatu perencanaan

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian remunerasi

eueyer [Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buelejq 'z

(baca: Pengertian Remunerasi), pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka
mencapai tujuan organisasi.

Manajemen dilihat pula sebagai ilmu yang mengajarkan proses mendapatkan tujuan dalam organisasi,
bagai usaha bersama dengan beberapa orang dalam organisasi tersebut. Manajemen mempunyai fungsi

erencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), dan pengarahan (directing).
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Fungsi manajemen sebenarnya adalah sebuah acuan yang akan diberikan kepada masing-masing
nggota organisasi. Acuan tersebut akan diberikan kepada anggota sesuai dengan porsi dan keahlian masing-
asing. Dalam hal ini, masing-masing anggota memiliki peranan yang penting dalam kegiatan manajemen.

eberhasilan suatu pekerjaan atau kegiatan sangat bergantung dari kemampuan Anda memanajemennya.

egiatan akan berhasil jika manajemennya teratur dan bai
Unsur-unsur dalam Manajemen melip pateri, mesin, metode, dan pasar. Dalam

anajemen faktor manusia adalah ya nembuat tujuan dan manusia pula

STIE

ar-kecilnya hasil_kegi jul ang yang

arena segala sesua dipertitungkan secara rl xﬁ apa uang yang

an bahan jadi. Dalam S 3 a yang ahli dalam

idangnya juga harus dap 3 ate i a. Sebab materi dan
anusia tidak dapat dipisah iy ti i daki. Selain itu, dalam
egiatan perusahaan, mesin bawa kemudahan atau
enghasilkan keuntungan yang lebih besar serta menciptakan efisiensi kerja. Dalam pelaksanaan kerja
iperlukan metode-metode kerja. Suatu tata cara kerja yang baik akan memperlancar jalannya pekerjaan. Sebuah
etode dapat dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja dengan memberikan berbagai pertimbangan-
ertimbangan dari sasaran, fasilitas-fasilitas yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan
saha. Perlu diingat meskipun metode baik, sedangkan orang yang melaksanakannya tidak mengerti atau tidak
empunyai pengalaman maka hasilnya tidak akan memuaskan. Dengan demikian, peranan utama dalam
anajemen tetap manusia itu sendiri. Memasarkan produk tentu sangat penting sebab bila barang yang
iproduksi tidak laku, maka proses produksi barang akan berhenti. Artinya, proses kerja tidak akan berlangsung.
Dleh sebab itu, penguasaan pasar dalam arti menyebarkan hasil produksi merupakan faktor yang menentukan
alam perusahaan. Agar pasar dapat dikuasai maka kualitas dan harga barang harus sesuai dengan selera

onsumen dan daya beli (kemampuan) konsumen.



Setelah mengetahui tentang pengertian manajemen, berikut penjelasan tentang manajemen sumber
aya manusia yang sering disebut dengan istilah SDM. Istilah SDM ini pertama kali diciptakan sekitar tahun
960-an ketika hubungan kerja mulai mengumpulkan perhatian dan ketika gagasan seperti motivasi, perilaku
rganisasi, dan penilaian seleksik mulai terbentuk.

Menurut Hadari Nawawi manajemen sumber a manusia adalah proses pendayagunaan manusia
bagai tenaga kerja secara manusiawi agar_p ang dimiliki berfungsi maksimal bagi
Brcapainya tujuan perusahaan.
Menurut Mutiara S 9roses manajemen yang

erdiri dari pengorganisa hubungan dengan
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manajemen, rekrutmen,
leksi, pelatihan, kompensasi, C
Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah membantu kebijakan dan pertimbangan, membantu

erusahaan mencapai tujuan, memberi dukungan, menyelesaikan masalah, merupakan media komunikasi
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erbaik. Dengan menerapkan manajemen sumber daya manusia yang baik dalam perusahaan atau bisnis, maka
kan mampu melakukan fungsi-fungsi manajemen meliputi perencanaan, pengorgansiasian, pengarahan,
engendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan
emberhentian.

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan

eueyer [Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buelejq 'z

erusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan, perencanaan dilakukan dengan menetapkan program
epegawaian. Pengorganisasia adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan
embagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi.
engarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja dengan baik, mau bekerjasama,

impinan menugaskan bawahan agar semua tugasnya dikerjakan dengan baik. Pengendalian adalah kegiatan



engendalikan semua karyawan mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana,
pabila terjadi kesalahan atau penyimpangan diadakan perbaikan. Pengendalian karyawan meliputi kehadiran,
edisiplinan, perilaku, kerjasama, pelaksanaan pekerjaan dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan. Pengadaan
dalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan induksi untuk mendapatkan karyawan sesuai dengan
ebutuhan perusahaan. Pengembangan adalah proses p atan keterampilan teknis, teoritis, konseptual dan
oral karyawan melalui pendidikan yang se pekerjaan masa kini maupun masa depan.
ompensasi adalah pemberian balas j 1g atau barang kepada karyawan

bagai imbalan jasa yang | i dalah adil dan layak.
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. Perusahaan
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nalisis pekerjaan, uraian peke asi pekerjaan, pengayaan

ekerjaan, perluasan pekerjaan ¢

1.2 Pengertian Disiplin Kerja
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Singodimedjo dalam Edy S (2016:86) bahwa disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang
ntuk memenuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Disiplin adalah perilaku
seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin sikap, tingkah laku, dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. (Edy Sutrisno,

D016:89).
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Kedisiplinan merupakan sarana penting untuk mencapai tujuan, karenanya pembinaan disiplin kerja
erupakan bagian dari manajemen yang sangat penting untuk diperhatikan. Kedisiplinan adalah sarana untuk
elatih dan mendidik orang-orang terhadap peraturan-peraturan agar ada kepatuhan dan ketertiban.

Mangkunegara (2013) mengatakan bahwa disiplin kerja adalah pelaksanaan manajemen untuk

empertaguh pedoman-pedoman organisasi. Disiplin adalah mematuhi, menghormati, menghargai, mengikuti



flan taat terhadap peraturan serta norma-norma yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta siap
enerima sanksi-sanksi apabila melanggar.
Hasibuan (2012:193) menyebutkan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang

enaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan merupakan cara kuno

aitu cara yang terdiri dari pendaftaran pelanggaran daf €atatan dari hukuman terhadap setiap pelanggaran.

Disiplin ini dilaksanakan secara kaku dan cenderung penegakan disiplin secara
toriter. Tindakan disiplin ini diterap tidak pernah sebaliknya, (suatu
ndakan yang sepihak). Hal j A pemimpin perusahaan,

ang menganggap kar : a da Bputusan yang ada
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atau tidak,

Banyak yang : i ang dianggap
erlarang atau mela
hnpa adanya suatu tawar: : iSEhabka K a kondisi yang diluar

emampuannya. Disipli
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iperbuatnya atau lebih tep i anksi inda harusnya dilakukan.
dapun tujuan dari hukuman ggaran merasa takut dan
erjanji untuk tidak melakukan

Disiplin kerja ditujukan untuk memenuhi tujuan-tujuan dari disiplin kerja itu sendiri sehingga

elaksanaan kerja menjadi lebih efektif dan efisien. Pada dasarnya disiplin kerja bertujuan untuk menciptakan
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atu kondisi yang teratur, tertib, dan pelaksanaan pekerjaan dapat terlaksana sesuai dengan rencana
belumnya. Kedisiplinan yang dilakukan secara terus-menerut oleh manajemen dimaksudkan agar para
egawai memiliki motivasi untuk mendisiplinkan diri, bukan karena adanya sanksi tetapi timbul dari dalam
irinya sendiri.

Disiplin kerja menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku, dan tata kehidupan berdisiplin yang
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kan membuat para pegawai mendapat kemudahan dalam bekerja. Dengan begitu akan menciptakan suasana
erja yang kondusif dan mendukung usaha pencapaian tujuan.

Pendapat tersebut dikuatkan oleh Tulus Tu’u (2004:38) yang mengemukakan beberapa fungsi
edisiplinan, antara lain:

Menata kehidupan bersama



Membangaun kepribadian
Melatih kepribadian
Hukuman

Menciptakan lingkungan kondusif.

Disiplin berfungsi mengatur kehidupan bersama, m suatu kelompok tertentu atau dalam masyarakat.

Dengan begitu, hubungan yang terjalin anta ainnya menjadi lebih baik dan lancar.

Disiplin juga dapat membangun kepri ang memiliki disiplin yang baik,

angat berpengaruh terhadap memiliki keadaan yang

Buepun-6uepun 1Bunpuljiq eydi) yeH

elejer |MdI lwouoy3 nwij| 166url yejoyas yijiw eydid ey Q)

- g@b. Lingdlieat o P

enang, tertib dan te erap””dalam membanguan paik. Kedisiplinan

aktu yang lama. S i oroses latihan.

atihan tersebut di 13 ) awai, pimpinan.-dan SORI lam organisasi
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elaskanaan tugas, sehingg emperoleh suasana
erja yang menyenangkan seh
Menurut Moekijat (2002

Self imposed discipline

Command discipline
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Self imposed discipline adalah disiplin yang dipaksakan diri sendiri. Disiplin yang berasal dari diri
sendiri yang merupakan tanggapan spontan terhadap pimpinan yang cakap dan merupakan semacam dorongan
pada diri sendiri atau keinginan dan kemauan untuk mengerjakan apa yang sesuai dengan keinginan kelompok.
ommand discipline adalah disiplin yang diperintahkan. Disiplin yang berasal dari kekuasaan yang diakui dan

enggunakan cara menakutkan untuk memperoleh pelaksanaan dengan tindakan yang diinginkan yang
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Hinyatakan melalui kebiasaan, peraturan-peraturan tertentu.
Hasibuan (2009:194) mengatakan bahwa pada dasanya banyak factor yang mempengaruhi tingkat
edisiplinan karyawan suatu organisasi, yaitu: 1) tujuan dan kemampuan, 2) teladan pemimpin, 3) balas jasa, 4)

eadilan, 5) waskat, 6) ketegasan, 7) sanksi hukum/punishment, dan 8) hubungan kemanusiaan.



Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi disiplin kerja pegawai. Suatu pekerjaan yang dibebankan

epada pegawai yang mempunyai disiplin kerja yang tinggi tentu hasilnya akan sesuai dengan harapan. Mereka

x
% bkan bekerja dengan sungguh-sungguh, tekun sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Teladan pemimpin
£
) sangat berperan dalam menentukan disiplin kerja pegawai. Keteladanan pimpinan yang baik maka disiplin
=)
E erja pegawai juga ikut baik. Balas jasa ikut memb
5 . . .
Q pegawai. Balas jasa yang diterima oleh peg
c
§- epada pekerjaan. Keadilan yang dip
=1
«Q
c arena sifat manusia yang
=
Q.
é pengawasan melekat) i an nyata yang paling [ dkan disiplin kerja
STIE
dan.moral kerja pegawa , : asan yang

Halam melakukan tindaka

egas untuk menghuku ) i Ya 3 5 i ukum/punishment
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perperan penting dalam yang berat pegawai

pkan berusaha untuk tidak me
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Tujuan utama disiplin egawai konsisten dengan
bturan-aturan yang ditetapkan oleh organisasi. Berbagai aturan yang disusun oleh organisasi adalah tuntutan

ntuk mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan. Pada saat suatu aturan dilanggar, efektivitas organisasi
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perkurang sampai pada tingkat tertentu, tergantung pada kerasnya pelanggaran. Selain itu, tujuan disiplin kerja
pdalah menciptakan atau memperhatikan rasa hormat dan saling percaya di antara atasan dan bawahannya.

Tindakan pendisiplinan dapat membantu pegawai supaya menjadi lebih produktif, sehingga dapat
enguntungkan dalam jangka waktu yang panjang, tindakan pendisiplinan yang tepat dapat mendorong

pbegawai untuk meningkatkan kinerja.
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1.3 Pengertian Koordinasi
Koordinasi merupakan proses yang mengatur pembagian kerja dari bebagai orang atau kelompok dapat
ersusun, koordinasi adalah proses dalam melaksanakan spesialisasi kerja dari berbagai instnasi yang

empunyai kegiatan Kkerja yang berbeda-beda sehingga dapat menjadi suatu kesatuan yang utuh yang



printegrasi secara efisien. Koordinasi secara umum ialah menyelaraskan atau menyeimbangkan kegiatan kerja

dari satu pihak dagan pihak yang lain demi mencapai tujuan masing-masing pihak dan berakhir dengan tujuan

©)

mwbersama syarat sebuah koordinasi ialah di perlukan kematangan dalam segi tepat waktu agar tidak menghambat

kinerja dan tugas masing-masing pihak kemudian selalu terjalinnya komunikasi baik dalam satu lingkup pihak
A

maupun dalam satu lingkup yang luas hal tersebut di karenakan agar dari pihak yang satu dengan yang lainnya

mengetahui perkembangan informasi dan yang terakhir ialah selalu berpegang pada tujuan akhir agar tidak

melenceng dan justru memperburuk keadaan dalam sebuah organisasi.

i a 018 B - .
Koordinasi secara khusus ialah kemampuan yang di 1akl@n sebuah organisasi untuk saling berkerja

«
sama dalam mencapai tujuan dan hal tersebut pun memiliki tujuan-tujuan sepertl demi menciptakan efektifitas

AV STITIE \!in

suatu organisasi secara maksimal yaitu agar dalam satu organisasi mempunyai keberhasilan dalam mencapai
l
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pihak dalam untuk selalu selaras dalam melakukan proses kegiatan sehingga tidak merusak satu organisasi hal

'al
tersebut merupakan salah satu kunci pokok dalam mencapal tUJuan bersama dan yang terakhlr koorndinasi

bertujuan untuk menstabilkan efisiensi dalam satu organlsa5|
AR VA\ )IPWi S

Koordinasi secara normative berkaitan erat dengan proses antar plhak atau lingkungan dalam

&

berkegiatan masing-masing yang keberhasilan masing-masing plhaknya sangat di dukung satu dengan lainnya

YAlkAraD\YT

maka dari itu dalam setiap organisasi kunci keberhasilan dalam mencapai langkah tujuan ialah sebuah
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koordinasi yang baik dan benar. Menurut sisi fungsionalnya koordinasi mengeratkan pihak satu dengan pihak
T

lainnya dalam rangka mencapai semua tujuan dengan maksimal dan memberikan pengalaman serta

pembelajaran setiap pihak maupun individu tertentu.
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G.R Terry di Hasibuan (2009:85) menyebutkan bahwa koordinasi adalah suatu usaha yang sinkron dan
eratur untuk menyediakan jumlah dan wkatu yang tepat, dan mengarahkan pelaksanaan untuk menghasilkan
atu tindakan yang seragam dan harmonis pada sasaran yang telah ditentukan. Koordinasi adalah usaha
engarahkan kegiatan seluruh unit-unit organisasi agar tertuju untuk mmeberikan sumbangan semaksimal

ungkin untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan dengan adanya koordinasi akan terdapat
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eselarasan di antara unit-unit organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.

Tujuan koordinasi adalah untuk menciptakan dan memelihara efektivitas organisasi setinggi mungkin
elalui sinkronisasi, penyerasian, kebersamaan dan kesinambungan antara berbagai dependen suatu organisasi.
oordinasi juga mampu mencegah konflik dan menciptakan efisiensi setinggi-tingginya setiap kegiatan

terdependen yang berbeda-beda melalui kesepakatan-kesepakatan yang mengikat semua pihak yang
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ersangkutan. Selain itu dengan adanya koordinasi maka tercipta dan terpeliharanya iklim dan sifat saling
psponsive-antisipatif di kalangan unit kerja yang berbeda-beda, agar keberhasilan unit kerja yang satu tidak
sah oleh keberhasilan unit kerja yang lain, melalui jaringan informasi dan komunikasi efektif.

Dalam Ndraha (2003) disebutkan bahwa koordinasi diidentifikasi melalui ada tidaknya dan jenis serta

fat hubungan antar unit kerja dalam lingkungan pe h. Berdasarkan sudut pandang ini, diidentifikasi
eberapa bentuk koordinasi seperti:

Koordinasi waktu, merupakan pr an yang dapat berjalan serentak
urutannya. Koordinasi J berhubungan dependen,

kausal, dan sebagai

suatu proyek

. Koordinasi fungsiona

ittt terhadap unit kerja

yang lain yang keg

Koordinasi struktural uktur tertentu, tanpa

melalui superordinasi. kerja yang satu dengan
unit kerja yang lain secara
Koordinasi perencanaan, merupakan koordinasi yang berguna untuk mengantisipasi terjadinya gejala
kehancuran keberhasilan unit kerja yang satu oleh keberhasilan unit kerja yang lain.

. Koordinasi masukan-balik, merupakan kooridnasi hasil control terhadap setiap kegiatan unit kerja, agar
dapat dilakukan adjustment, improvement, koreksi, dan sebagainya.

Prinsip-prinsip koordinasi yang paling utama adalah adanya kesepakatan dan kesatuan pengertian
engenai sasaran yang harus dicapai sebagai arah kegiatan bersama. Dalam koordinasi diharapkan adanya
pling tugas informasi dari semua pihak yang bekerjasama mengenai kegiatan dan hasilnya pada suatu saat
ertentu, termasuk mengenai masalah-masalah yang dihadapi masing-masing.

Koordinasi dapat dilakukan secara formal dan informal, melalui konferensi lengkap, pertemuan
erkala, pembentukan panitia gabungan, pembentukan badan koordinasi staff, wawancara dengan bawahan,

emorandum berantai, buku pedoman lembaga, tata kerja, dan sebagainya. Hal tersebut sejalan dengan

endapat sutarto (1983) yang mengemukakan cara-cara koordinasi berikut (a) mengadakan pertemuan informal



i antara para pejabat, (b) mengadakan pertemuan formal antara para pejabat, (¢) membuat edaran berantai
epada para pejabat yang di perlukan, (d) membuat penyebaran kartu kepada para pejabat yang di perlukan, (e)
engangkat koordinator, (f) membuat buku pedoman lembaga, buku pedoman tata kerja, dan buku pedoman

umpulan peraturan, (g) berhubungan memalui alat penghubung (telepon), (h) membuat tanda-tanda, (i)

Pada hakekatnya, koordinasi dapa ormal dan informal. Koordinasi formal
iwujudkan dalam bentuk upaya-upaya irokrasi, membuat peraturan atau

edoman, mengangkat pejab i 1 entara cara-cara formal
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Penentuan peran dan ta
Eksekutif yang berhasil empunyai lebih banyak
waktu untuk melaksanakal
Semakin sering para pimpinan fungional suatu program melakukan pertemuan tatap muka, koordinasi akan

semakin dinamis..
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“Menjual” koordinasi kepada teman-teman sejawat untuk dibawahannya adalah suatu tanggung jawab

eksekutif lini yang tidak dapat didelegasikannya.
Untuk mencapai koordinasi yang efektif adalah tugas yang berat, menghabiskan waktu dan hati-hari.

Koordinasi dalam organisasi haruslah lateral dan vertikal, juga terpancar keluar ke program yang sama.
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Koordinasi perlu dalam segmen-segmen tertentu juga dalam keseluruhan program, karena keterbatasan
rentang kendali atau perhatian para penyelia.

0. Alat komite semakin berguna untuk tujuan koordinasi, kerena hal itu mengahasilkan rencana dan tindakan
dalam pikiran mereka yang memiliki kedua macam tanggung jawab; jadi meningkatakan pertimbangan

yang berimbang.



1. Wewenang, sekurang-kurangnya harus, sama dengan dan kadang-kadang harus lebih dari tangggung jawab
untuk menjadi koordinasi yang dinamis.
2. Delegasi wewenang yang signifikan harus dievaluasi kembali secara berkala.

Menurut Handayaningrat (1989:80), koordinasi dalam proses manajemen dapat diukur melalui

dikator berikut ini:
Komunikasi

a. Adatidaknya informasi
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a. Ada tidaknya bentu
b. Ada tidaknya pelaksana
c. Ada tidaknya sanksi bagi pelanggar kesepakatan

d. Ada tidaknya insentif bagi pelaksana kesepakatan
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Kontinuitas perencanaan
a. Ada tidaknya umpan balik dari obyek dan subyek pembangunan

b. Ada tidaknya perubahan terhadap hasil kesepakatan

Faktor-faktor yang mempengaruhi koordinasi dalam pemerintahan, secara mendasar Forland
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engemukakan 4 (empat) faktor yang menentukan efektifitas koordinasi dalam pemerintahan yaitu:
Kejelasan wewenang dan tanggung jawab,
Pengawasan dan observasi yang seksama,

Kemudahan untuk menggunakan fasilitas efektif, dan
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Keterampilan memanfaatkan kepemimpinan.



1.4 Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan suatu pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya secara nyata dapat
ercermin keluaran yang dihasilkan. Kinerja merupakana salah satu alat ukur bagi pencapaian tujuan organisasi.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu g dicapai atau prestasi yang diperlihatkan. Kinerja
erupakan prestasi yang dicapai oleh seseor akan tugasnya dan pekerjaannya, sesuai
flengan standar dan kriteria yang diteta
Keputusan Kepala grintah adalah gambaran

dari visi, misi dan
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aktor kemampuan (ability) s dalam Anwar prabu

angkunegara (2009:67) diru i kinerja adalah: Human
erformance = Ability + Motivation, Motivation = Attitude + Situation, Ability = Knowledge + Skill.

Hasibuan (2006) menyebutkan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
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elaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan. Berdasarkan paparan diatas kinerja adalah
atu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang didasarkan atas kecakapan,
engalaman dan kesungguhan serta waktu menurut standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Tujuan dan manfaat penilaian kinerja meliputi: evaluasi antar individu dalam organsiasi,

engembangan dari diri setiap individu dalam organisasi, pemeliharaan system dan dokumentasi.
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Menurut Handoko (2007), penilaian kinerja merupakan proses organisasi-organisasi mengevaluasi atau
enilai prestasi kinerja pegawai. Kegiatan ini dapat memperbaiki keputusan-keputusan personalia dan
emberikan umpan balik kepada pegawai tentng pelaksanaan kinerja.

Menurut Syafarudin Alwi yang dikutip oleh Khaerul Umam (2010:191), mengemukakan bahwa:

ecara teoritis, tujuan penilaian kinerja dikategorikan sebagai suatu yang bersifat evaluation dan development.



uatu yang bersifat evaluation harus menyelesaikan: a) Hasil penilaian digunakan sebagai dasar pemberian
ompensasi, b) Hasil penilaian digunakan sebagai staffing decision, dan c) Hasil penilaian digunakan sebagai
asar mengevaluasi sistem seleksi. Sedangkan yang bersifat development penilai harus menyelesaikan: a)
restasi real yang dicapai individu, b) Kelemahan-kelemahan individu yang menghambat kinerja, dan c)

restasi-prestasi yang dikembangkan.

Rahman (2009), menguraikan bahwa performance appraisal) adalah proses

engevaluasi seberapa baik karyawa ibandingkan dengan seperangkat

andar, dan kemudian mengg a 3 ian kinerja juga disebut
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dicapai oleh karya

perusahaan.
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Kuantitas Kerja, ya Kuantitas Kkerja

sehingga efisiensi dan

efektivitas dapat terlaksana

Tangung jawab, yaitu menunjukkan seberapa besar karyawan dapat mempertanggungjawabkan hasil

kerjanya, sarana dan prasarana yang dipergunakan serta perilaku kerjanya.
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1) Inisiatif, yaitu menunjukkan seberapa besar kemampuan karyawan untuk menganalisis, menilai,
menciptakan dan membuat keputusan terhadap penyelesaian masalah yang dihadapinya.

Kerja sama, yaitu merupakan kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dan bekerja sama dengan karyawan
lain secara vertikal atau horizontal didalam maupun diluar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan semakin baik.

Ketaatan, yaitu merupakan kesediaan karyawan dalam mematuhi peraturan-peraturan yang melakukan
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pekerjaannya sesuai dengan instruksi yang diberikan kepada karyawan.

Hasil Penelitian Terdahulu



Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan

bagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun hasil-hasil penelitian yang dijadikan perbandingan adalah
enelitian yang berkaitan dengan masalah manajemen sumber daya manusia (MSDM).

Dari hasil penelitian oleh Jeli Nata Liyas dan Resa Primadi yang dilakukan di Perusahaan Daerah Bank

erkreditan Rakyat Rokan Hulu, denga menggunakan 41ferang karyawan. Hasil rata-rata tanggapan responden

ntuk pernyataan variabel Disiplin Kerja (X).a@ i.responden penelitian mengatakan setuju
as rekapitulasi tentang Disiplin Ke ja di Perusahaan Daerah Bank

erkreditan Rakyat Rokan H ntuk pernyataan variabel
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ilai t tabel sebesa ithi = a yang berarti
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pokan Hulu, maka Kinerja | . SE in baik paliknya, semakin buruk
isiplin Kerja (X) yang diterap Jitan Rakyat Rokan Hulu,
aka Kinerja Karyawan () akan semakin buruk.

Kontribusi langsung yang diberikan Disiplin Kerja (X) terhadap Kinerja Karyawan () adalah sebesar
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4,8%, ini menjelaskan bahwa Kinerja Karyawan (Y) pada Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Rokan
ulu dipengaruhi oleh Disiplin Kerja (X) yang baik dengan besarnya pengaruh yang diberikan adalah 74,8%.

Dari hasil penelitian yang dilakukan Ari Firma Nedi (2014) pada Kantor Camat Singingi Kabupaten
ingingi diperoleh hasil penelitian persamaan regresi Y = -0,229 + 0,954X dan itu berarti terdapat negatif

pmentara pada penelitian yang penulis lakukan diperoleh hasil persamaan regresi Y = 8,930 + 0,495X dan

eueyer [Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buelejq 'z

asilnya positif.

Hasil penelitian yang dilakukan yang dilakukan Yudi Oktavianus (2015) pada PT. Wahana Meta Riau
iperoleh hasil penelitian t hitung lebih kecil yaitu 2,217 dibandingkan dengan yang penulis peroleh yaitu
0.770. Dari hasil penelitian yang dilakukan Misdawati (2015) pada Kantor Camat Cerenti Kabupaten Singingi

iperoleh hasil Koefisien Determinasi 51,5% lebih kecil dibandingkan penulis peroleh sebesar 74,8%.



Hasil penelitian oleh Syarkani (2017) menyebutkan bahwa Dari analisis data tersebut menunjukkan
ahwa faktor disiplin kerja sangat penting untuk diterapkan secara baik pada semua karyawan PT. Panca
onstruksi. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugas yang
iberikan. Disiplin lebih banyak bersumber dari dalam diri karyawan itu sendiri yang diperlihatkan dalam
entuk mematuhi peraturan yang ada pada karyawan P anca Konstruksi, menyelesaikan tugas tepat waktu,
ntuk memelihara dan menegakkan disiplin ang mempengaruhinya diantaranya adalah
esejahteraan, pendidikan dan pelatih organisasi dan lingkungan kerja.

n PT. Panca Konstruksi,
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iterapkan secara sembara a qinka 3 gan yang bijak. Oleh
bab itu pada PT. Panca K¢
karela dan penuh kesadaran s tetapkan perusahaan baik

ertulis maupun tidak tertulis. Perilaku tidak disiplin yang timbul merupakan cerminan dari persepsi negatif

aryawan terhadap kontrol yang dilakukan oleh perilaku pimpinan. Sebaliknya perilaku disiplin seorang
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aryawan yang timbul merupakan cerminan dari persepsi positif terhadap kontrol atasan atau pimpinan.

Dampak dari sikap disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Panca Konstruksi di Kabupaten Banjar
ang memuaskan menurut penelitian ini mempercepat tercapainya tujuan, visi dan misi, tercapainya standar
erja yang diharapkan mendorong perilaku-perilaku yang diinginkan, menumbuhkan rasa tanggung jawab,

dangkan dampak dari disiplin kerja yang tidak memuaskan, karyawan mengalami kesulitan dalam
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enyelesaikan tugasnya serta akan muncul berbagai masalah yang menyangkut pencapaian kinerja selama ini.

Hasil uji yang dilakukan secara simultan diketahui bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan
erhadap kinerja karyawan pada PT. Panca Konstruksi di Kabupaten Banjar, Dar nilai koefisien determinasi
besar dapat disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan memang memiliki andil yang cukup besar dalam

enentukan tingkat kinerja karyawan di PT. Panca Konstruksi di Kabupaten Banjar. Berdasarkan hasil



enelitian ini maka disarankan agar PT. Panca Konstruksi di Kabupaten Banjar lebih memperhatikan masalah
isiplin kerja karena terbukti berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian oleh Risma Fitriyani
P017) menjelaskan bahwa Berdasarkan hasil pengamatan pada Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan

abupaten Bandung Barat menunjukan bahwa kinerja pegawainya rendah, diduga disebabkan antara lain oleh

oordinasi antara masing-masing unit kerja atau bagia g belum berjalan secara efektif. Metode penelitian

ang akan digunakan dalam penelitian ini iptif dengan menggunakan pendekatan
uantitatif. Penelitian deskriptif bertuj an atau lukisan secara sistematis,
pktual dan akurat mengenai i, sedangkan verifikatif

ada dasarnya menguiji penelitian secara
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psilon. Variabel lain terse 3 erja. Hasil penelitian
pcara parsial koordinasi me kerja dan rencana dan
enetapan tujuan berpengaruh p Pertanian, Perkebunan dan
ehutanan Kabupaten Bandung Barat. Adapun dimensi yang paling besar pengaruhnya terhadap kinerja

egawai adalah komponen hirarkhi manajerial, sedangkan komponen yang paling kecil pengaruhnya terhadap
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inerja pegawai adalah komponen aturan dan prosedur kerja.

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas,

maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai
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berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Disiplin Kerja
Ketaatan
Kepatuhan
Ketepatan waktu
Tanggung jawab
Waskat
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Hipotesis penelitian pars
b. Terdapat pengaruh koordinasi terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan Kota Bekasi.

perencanaan
a.

’ndang-Undang

@ 1. Dilarang mengiiip sebagiar atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Penguiipan tidai merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas endudukan dan Catatan Sipil Kota Bekasi yang

ntuk menyelesaikan penelitian ini adalah

be|L1M
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Definisi Operasiona

eueyer |Md

Definisi operasional ad A caranya mengukur suatu
ariabel. Definisi operasional™ adalah petu 3 3 engukur suatu variabel.
berdasarkan variabel-variabel yang telah teridentifikasi di atas, maka formulasi definisi operasional penelitian

i adalah sebagai berikut:
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Disiplin Kerja (X1) adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-
norma yang berlaku di sekitarnya. disiplin adalah “prilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan,
prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan

peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. Edy Sutrisno (2016:86).
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Koordinasi (X2) menurut Sondang P. Siagian, koordinasi adalah pengaturan tata hubungan dari usaha
bersama untuk memperoleh kesatuan tindakan dalam usaha pencapaian tujuan bersama pula. Koordinasi
adalah suatu proses yang mengatur agar pembagian kerja dari berbagai orang atau kelompok dapat
tersusun menjadi suatu kebulatan yang ter-integrasi dengan cara yang seefisien mungkin. (Siagian,
Sondang P., 2014)

Kinerja (Y)
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Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Mangkunegara, 2009:18). Tingkat keberhasilan suatu kinerja meliputi aspek kuantitatif dan

kualitatif. Sedangkan, menurut Siswanto (dalam Muhammad Sandy, 2015:11) kinerja ialah prestasi yang

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas d kerjaan yang diberikan kepadanya.
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3 Popula
Populasi

Populasi ac karakteristik
ertentu yang diteta ya. (Sugiyono,

pendudukan dan

Sampel merupakan b opulasi tersebut. Sampel

ang diambil harus benar-benar 16) sampel adalah bagian
ari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu langkah
ntuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan suatu penelitian. Selain itu juga
iperhatikan bahwa sampel yang dipilih, dengan kata lain sampel harus dapat menggambarkan keadaan populasi
ang sebenarnya atau mewakili (representative).

Dalam Harsimi Arikunto, dijelaskan bahwa apabila jumlah populasi kurang dari 100 lebih baik diambil
emuanya sebagai responden dan jika populasinya lebih dari itu maka dapat diambil sampel antara 10-15% atau

0-25%. Penelitian ini memakai sampel 25% dari 199 populasi atau sebesar 39,8 atau dibulatkan menjadi 40

rang responden.

4 Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data



Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yaitu dapat dihitung secara langsung kerena berupa
angka. Data ini meliputi disiplin kerja, koordinasi dan kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Catatan
Sipil Kota Bekasi.

Sumber Data

Sumber data yang menjadi bahan analisis dalam pepélitian ini dibedakan menjadi dua yaitu:
a. Data Primer, yaitu data yang didapa aitu hasil jawaban kuesioner, observasi
dan dokumentasi.

b. Data Sekunder, yait baik oleh pengumpul
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data primer
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g berisi pertanyaan-
2ndudukan Kota Bekasi.
Selain itu dilakukan obse ukan penelitian langsung

terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat

gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut. (Siregar, 2013).
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Studi kepustakaan (Library Research) merupakan studi pengumpulan data dengan mempelajari buku-buku
literature yang berhubungan dengan masalah yang diteliti ataupun dengan cara mencari di internet artikel-

artikel yang dapat membantu data teoritis untuk penelitian.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
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Uji Validitas
Uji validitas merupakan alat ukur untuk menguji tingkat kesahihan data. Valid

daknya suatu intrumen dapat diketahui dengan membandingkan indeks korelasi product
oment Pearson dengan level signifikansi 5%. Bila signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari



,05 (5%) maka dnyatakan valid dan sebaliknya apabila signifikansi hasl korelasi lebih besar
ari 0,05 atau 5% maka dinyatakan tidak valid. (Husein Umar, 2004:190).
Uji Reliabilitas

Sugiyono (2014:348) menyebutkan bahwa reliablitas instrumen adalah suatu instrumen yang bila

igunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang saffia, maka akan menghasilkan data yang sama. Hasil

engukuran yang memiliki tingkat reliabilitas mampu memberikan hasil yang terpercaya.

Dalam perhitungan SPSS untuk menen i\nilai Cronbach’s Alpha. Menurut

ozali, 2012:47).

unnaly (2002) suatu “construe
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7.1 Analisis
Statistik ¢ isti ) i dengan cara
endeskripsikan a pa bermaksud
embuat kesimpulan antara lain adalah

benyajian data melalu s, median, mean
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pengukuran tendesi sen i il,"pe i i elalui perhitungan

ata-rata dan standar deviasi penelitian ini penyajian

epeyer |

flata menggunakan tabel dan a
7.2 Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan analisis data atau uji asumsi klasik,
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rtinya sebelum kita melakukan analisis yang sesungguhnya, data penelitian tersebut harus diuji konormalan
istribusinya. Dasar keputusan dari uji normalitas adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data
ersebut berdisitirbusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak

erdistribusi normal. Cara melakukan uji normalitas adalah menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
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sumsi nilai Asymp Sig (2-tailed) > 0,05, sehingga dapat disimpulkan data yang diuji berdistribusi normal.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
ariabel bebas (independen). Uji asumsi klasik multikolinieritas hanya dapat dilakuakn jika terdapat lebih dari

atu variabel indenpenden dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di



ntara variabel independen. Dalam penelitian iniuji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Variance
flation Factor (VIF) dan Tolerance pada model regresi.
. Uji Heteroskedastisitas

Dalam Ghozali (2012:139) disebutkan bahwa uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah

alam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari rg | satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika

arian dari residual satu pengamatan ke pengam but homoskedastisitas dan jika berbeda
isebut heteroskedastisitas. Untuk me au tidak adalah dengan melihat
brafik Plot antara nilai predi SID. Dinyatakan tidak

erjadi heteroskedastisi atas dan di bawah
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1 variabel independen

Disiplin Kerja atau X; untuk mengetahui
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rah hubungan antara 5ing-masing variabel
dependen berhubungan pos da iksihi dependen apabila nilai

ariabel independen mengalami a sebagai berikut: Y =a +
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= Variabel dependen (Kinerja)

= bilangan konstan

1, by, = koefisien variabel bebas

1, Xz, = Variabel independen (Disiplin Kerja dan Koordinasi)

7.4 Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
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Koefisien determinasi (Adjusted R Square) melihat kemampuan variabel bebas dalam menerangkan
ariabel terikat dan proporsi dan variabel terikat yang diterangkan oleh variasi dan variabel-variabel bebasnya.
ka Adjusted R Square yang diperoleh dari hasil perhitungan menunjukkan semakin besar (mendekati satu),
aka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas terhadap variabel variabel terikat semakin besar.

rtinya bahwa model yang digunakan semakin besar untuk menerangkan variabel terikatnya. Sebaliknya jika
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engujiannya yaitu dengan me

djusted R Square menunjukkan semakin kecil, artinya model yang digunakan semakin lemah untuk
enerangkan variasi variabel terikat. Secara umum dikatakan bahwa besarnya koefisien determinasi berganda
Adjusted R Square) berada antara 0 dan 1 atau 0 < Adjusted R Square < 1 (Ghozali, 2013: 40).

.7.5  Uji Hipotesis

Uji hipotesis harus diuji kebenarannya melalui tatistik. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
enggunakan;

Uji t (Parsial)
Uji beda t-test digu e@u@\er:&h@M@
ini @ gnéfangkan variabe .-.

Jika nilai p i ansi i is dit penden  tidak

penden yang digunakan

Dasar pengambilan

berpengaruh s

Jika nilai proba

odel mempunyai pengar (Ghozali, 2013:40).
bebasan pada alpha 0,05.
pabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel bebas mempunyai pengaruh secara simultan

erhadap variabel terikatnya (Ghozali, 2013:40).



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Ma’aruf. (2014). Manajemen dan Evaluasi Kinerja Karyawan. Yogyakarta:
Aswanda Pressindo

itriyani, Risma. (2017). Analisis Pengaruh Koordinasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Bandung Barat. Bandung: Tesis.
S2 Administrasi dan Kebijakan Publik.

bhozali, Imam. (2012). Aplikasi Aa
Semarang: Badan Penerbi

engan Program IMB SPSS 20.

anusia. Yogyakarta:

Buepun-6uepun 1Bunpuljiq eydi) yeH

eueyer |Mdl lwouoy3 nwiyj 166ul] yejoyag yijiw eydio yeH O

asibuan, Mala : disi Revisi.
Jakarta:

asibuan, Malay ) i€ i : ' disi Revisi.

asibuan, Malayu S i : T Bumi Aksara

eueyer [Mdl 31LS Jelfem buek uebunuaday ueyibnisw yepn uediynbuad ‘q

‘yejesew niens uenelur) neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbusd ‘e

asibuan, Malayu S.
Jakarta: Bumi

ja terhadap Kinerja
angan dan Keuangan

iyas, Jeli Nata dan Re
Karyawn Pada Bai
Volume 2 Nomor

Juni 2017

angkunegara, A.A. Anwar Prabu. (2009). Manajemen Sumber Daya Perusahaan. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue 1ul sin} BAIeY yninjas neje ueibeqgss dinbusw bBuese|iq ‘|

angkunegara, A.A. Anwar Prabu. (2013). Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya

oeheriono. (2012). Perencanaan, Aplikasi, dan Pengembangan Indikator Kinerja Utama
(IKU) Bisnis dan Publik. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada

oekijat. (2002). Manajemen Sumber Daya Manusia, Manajemen Kepengawaian. Jakarta:
Mandar Maju

eueyer [Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buelejq 'z

unasef. (2008). Manajemen Kepegawaian di Indonesia. Jakarta: PT Gunung Agung
draha, Taliziduhu. (2003). Budaya Organisasi. Jakarta: Rineka Cipta

draha, Taliziduhu. (2003). Teori Budaya Organisasi, Cetakan Kedua. Jakarta: PT. Rineka
Cipta



ivai, Veithzal. (2013). Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dari Teori ke
Praktek. Bandung: RafaGrafindo Persada

bedarmiyanti. (2011). Manajemen Sumber Daya Manusia, Reformasi Birokrasi dan
Manajemen Pegawai Negeri Sipil. Bandung: PT Refika Adiatama

berdarmiyanti. (2011). Prinsip-Prinsip Manajemeén. Jakarta: Bumi Aksara

biagian, Sondang P. (2014). Manajemen lanusia. Jakarta: Bumi Aksara

Buepun-6uepun 1Bunpuljiq eydi) yeH

elejer |MdI lwouoy3 nwij 166ull yejoyas yijiw eydid ey @

V Alfabeta

utrisno, Edy. (20 j ia. : lia Kencana
Semesta

eueyer [Mdl 31LS Jelfem buek uebunuaday ueyibnisw yepn uediynbuad ‘q

‘yejesew niens uenelur) neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbusd ‘e

Konstruksi di jar. i nis Vol.1 No.3
November 2017

mar, Husein. (2004). Ri
Gramedia Pustaka Utan

ibowo. (2014). Manajemen Kinerja. Edisi Keempat. Jakarta: Rajawali Pers

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue 1ul sin} BAIeY yninjas neje ueibeqgss dinbusw bBuese|iq ‘|

eueyer [Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul siin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buelejq 'z



